
BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

 Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini terkait penyusunan analisa perhitungan biaya 

struktur terdapat beberapa kesimpulan, diantaranya: 

1. Perhitungan volume pekerjaan struktur atas dilakukan dari lantai 1-16 (atap) atau sebanyak 

16 lantai. Volume yang dihitung meliputi beberapa komponen, yaitu kolom, balok, plat 

lantai, corewall, tangga, baja. Dari masing- masing komponen terdapat tiga item pekerjaan 

yang dihitung yaitu beton, bekisting, besi dan baja yang kuantitasnya dipisahkan sesuai 

dengan item material masing-masing, sehingga diperoleh hasil rekapitulasi volume 

pekerjaan struktur atas Proyek Rumah Sakit Awal Bros sebagai berikut : 

Tabel 3.21 

 

Adapun rasio besi masing-masing komponen, diperoleh dari 
total berat besi

total volume beton
. Sebagai contoh pada 

pekerjaan balok : 

= 
total berat besi

total volume beton
 

= 
  280,414  kg

104,27 m³
 

=  249,59 kg/m³ 

 

NO PEKERJAAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN HARGA

2 TOTAL PER ITEM TOTAL PER LANTAI

A Kolom

Beton K300 M³ 114.82       1,391,115.50Rp           159,729,272.52Rp     

Bekisting M² 774.56       130,190.02Rp             100,839,985.28Rp     

Pembesian Kg 21,300.62  28,696.07Rp               611,244,087.78Rp     

B Balok

Beton K300 M³ 185.04       1,391,115.50Rp           257,412,185.52Rp     

Bekisting M² 1,928.03    132,538.73Rp             255,538,977.88Rp     

Pembesian Kg 27,908.35  28,696.07Rp               800,859,965.01Rp     

C Plat Lantai

Beton K300 M³ 185.04       1,391,115.50Rp           257,412,185.52Rp     

Bekisting M² 1,928.03    323,479.25Rp             623,678,503.24Rp     

Pembesian Kg 27,908.35  28,696.07Rp               800,859,965.01Rp     

D Corewall

Beton K300 M³ 10.29        1,391,115.50Rp           14,318,751.81Rp      

Bekisting M² 74.26        130,099.62Rp             9,661,198.08Rp        

Pembesian Kg 1,180.35    28,696.07Rp               33,871,346.63Rp      

E Tangga

Beton K300 M³ 5.04          1,391,115.50Rp           7,016,063.19Rp        

Bekisting M² 40.95        248,067.10Rp             10,157,646.96Rp      

Pembesian Kg 394.63       28,696.07Rp               11,324,189.19Rp      

Lantai 1

871,813,345.58Rp        

1,313,811,128.41Rp      

1,681,950,653.77Rp      

57,851,296.52Rp          

28,497,899.34Rp          

3,953,924,323.62Rp        



2. Rencana Anggaran Biaya yang diperoleh dari pekerjaan struktur proyek perumahan 

meikarta tower - 63024 sebesar  Rp. 100.717.241.198.65 kemudian ditambah dengan PPn 

sebesar 10 % sehingga diperoleh total biaya sebesar  Rp. 110.788.965.318.52. Apabila 

dibandingkan dengan total GFA proyek tersebut yakni seluas 39.779 m², maka dapat 

diperkirakan biaya pekerjaan struktur per m² yaitu sebesar  Rp. 2.996.854,52 (sudah 

termasuk PPn 10%). 

3. Dalam penyusunan time schedule terdapat beberapa informasi yang dibutuhkan 

diantaranya item pekerjaan yang akan dilaksanakan, biaya serta bobot dari masing-masing 

item kerja, serta durasi pelaksanaan. Untuk memperoleh bobot dari setiap item kerja dapat 

dilakukan dengan cara 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎

Biaya total pekerjaan
 × 100. Durasi total pelaksanaan selama 21 

bulan atau setara 84 minggu. 

4. Laporan arus kas/ cashflow merupakan suatu sistem informasi proyek yang bertujuan untuk 

mengetahui semua aktivitas biaya yang keluar maupun masuk ke kas proyek. Penyusunan 

arus kas juga merupakan sebuah kegiatan kontrol biaya yang berguna untuk 

membandingkan biaya aktual pelaksanaan dengan yang telah direncanakan. Berdasarkan 

data proyek perumahan meikarta tower 63024 terdapat beberapa informasi yang diperoleh 

diantaranya, nilai uang muka yang ditetapkan yaitu 20 % atau sebesar Rp. 23.842.375.179, 

Retensi 5% atau sebesar  Rp. 5.960.593.795. Pengembalian uang muka dilakukan 

bersamaan setiap pembayaran progress pekerjaan dan harus sudah lunas saat progress 

pekerjaan mencapai 100% atau disebut juga pada masa pemeliharaan.  

 

  



4.2 Saran 

Selama penyusunan Tugas Akhir tentu tidak terlepas dari berbagai kekurangan. Terdapat 

beberapa hal yang dapat dijadikan masukan kepada setiap pihak terkait, diantaranya : 

1. Perlunya memahami konsep teori secara komprehensif termasuk pada ilmu-ilmu 

pendukung seperti keprofesian, kontrak konstruksi, manajemen konstruksi selama 

perkuliahan. Hal ini dibutuhkan karena saat penyusunan tugas akhir menjadi sarana untuk 

mengasah pemahaman ilmu serta kompetensi yang telah diperoleh. 

2. Perlunya peningkatan pengembangan kompetensi mahasicwa dalam mengoperasikan 

software penunjang seperti Autocad, Microsoft Office, Microsoft Project, Cost-X dan 

sebagainya. Hal ini sangat membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas dasar bagi seorang 

Quantity Surveyor. 

3. Senantiasa mengasah pengetahuan dan kompetensi dalam berbagai kesempatan sehingga 

dapat memiliki “sense” yang baik ketika terjun di dunia kerja nanti sebagai quantity 

surveyor. 
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